
Inflasi  Daerah  Jadi  Sorotan,
Pemprov  Sultra  Hadiri  Rakor
Nasional Virtual
Kendari, sultranet.com – Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) turut
serta dalam Rapat Koordinasi (Rakor) Pengendalian Inflasi Daerah yang digelar
secara virtual, Senin (21/10/2024). Rakor tersebut dipimpin oleh Pelaksana Tugas
(Plt) Sekretaris Jenderal Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), Tomsi Tohir,
dengan  menghadirkan  narasumber  dari  berbagai  kementerian  dan  lembaga
terkait.

Dalam Rakor,  Tomsi  Tohir  meminta  Tim Pengendali  Inflasi  Daerah (TPID)  di
seluruh Indonesia untuk meningkatkan pengawasan terhadap komoditas pangan
yang mengalami lonjakan harga. “Kita jangan sampai kendor, dan kita harus terus
mengantisipasi agar harga-harga tidak meningkat,” tegasnya.

Sejumlah komoditas pangan yang menjadi perhatian, antara lain bawang merah,
telur ayam ras, cabai rawit, dan bawang putih. Meski kenaikan harga masih di
bawah Harga Eceran Tertinggi (HET), Tomsi menekankan perlunya pengawasan
lebih lanjut, terutama terhadap minyak goreng yang mengalami kenaikan harga
signifikan dari minggu ke minggu.

“Minyak goreng harus diawasi dengan baik, begitu juga bawang putih. Kita perlu
cek penyebab kenaikan ini di lapangan,” tambahnya.

Delegasi Pemprov Sultra yang hadir dalam Rakor tersebut terdiri dari perwakilan
instansi terkait, seperti Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Bulog,
Badan Pusat Statistik (BPS), Biro Perekonomian, serta sejumlah dinas lainnya.
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Deputi Bidang Statistik Distribusi dan Jasa BPS, Pudji  Ismartini,  memaparkan
bahwa data Survei Pemantauan Perkembangan Harga (SP2KP) hingga 18 Oktober
2024  menunjukkan  peningkatan  Indeks  Perubahan  Harga  (IPH)  di  mayoritas
kabupaten/kota  secara  nasional.  Pudji  mencatat,  jumlah  kabupaten/kota  yang
mengalami  kenaikan  IPH  pada  minggu  ketiga  Oktober  2024  bertambah
dibandingkan  minggu  sebelumnya.

“Komoditas  utama yang memengaruhi  perubahan IPH adalah bawang merah,
minyak goreng, daging ayam ras, cabai rawit, dan bawang putih,” jelas Pudji.

Rakor ini  bertujuan memperkuat sinergi antara pemerintah pusat dan daerah
dalam menjaga stabilitas harga serta memastikan pasokan kebutuhan pokok tetap
aman menjelang akhir tahun. Pemerintah pusat berharap setiap daerah dapat
mengambil  langkah  konkret  untuk  meredam kenaikan  harga,  terutama  pada
komoditas yang berdampak besar terhadap inflasi.

Kegiatan  ini  mencerminkan  komitmen  bersama  dalam  menjaga  daya  beli
masyarakat  serta  mendorong  kestabilan  ekonomi  di  tengah  tantangan  global.


